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ABSTRAK 
Air sangat diperlukan bagi tanaman yang merupakan mahkluk hidup untuk menjalani kelangsungan 
hidupnya. Air dapat diperoleh dari air hujan, air tanah maupun air yang di berikan oleh manusia. Setiap 
tanaman membutuhkan kadar air yang berbeda untuk kelangsungan hidupnya. Sistem secara otomatis 
diperlukan untuk mengatur penyiraman ini. Sistem ini menggunakan 3 buah Sensor Soil Moisture yang 
berguna untuk mendeteksi kelembapan tanah, Sensor Soil Moisture 1 untuk mendeteksi kelembapan tanah 
pada tanaman aglonema, Sensor Soil Moisture 2 untuk mendeteksi kelembapan tanah pada tanaman 
monstera dan Sensor Soil Moisture 3 untuk mendeteksi kelembapan tanah pada tanaman keladi merah. 
Sensor Ultrasonik HC-SR04 berguna untuk mendeteksi ketinggian air pada tempat penampungan air, 
Sensor DHT11 untuk mendeksi keadaan suhu sekitar tanaman, RTC (real time clock) untuk melakukan 
penyiraman rutin dan menggunakan 3 buah pompa untuk menyirami masing-masing tanaman. 
Selain dapat dikontrol menggunakan website, alat ini dapat melakukan penyiraman secara otomatis 
dengan menyesuaikan keadaan kelembapan tanah yang berbeda-beda pada masing-masing tanaman, suhu 
dan air yang berada pada bak penampungan akan ditampilkan pada website ThingSpeak dan layar LCD. 
Hasil pengujian dan analisa, dilakukan percobaan alat ini dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan cara 
kerjanya. Alat dapat mengambil data secara akurat dengan rata-rata error dari sensor DHT11 hanya 
sebesar 0,62%, Pada Sensor Soil Moisture 1,2 dan 3 dapat mengambil data secara akurat dan persentase 
pompa dapat hidup dan mati adalah 100% dan Sensor Ultrasonik dapat mendeteksi ketinggian air dengan 
akurat dengan persentase buzzer berbunyi adalah 100%  yang berarti alat dapat bekerja dengan baik. 
Hasil pembacaan semua sensor dapat ditampilkan pada LCD dan semua data tersebut dapat terkirim pada 
ThingSpeak. 
 
Kata Kunci: DHT11, ESP32, kelembapan, RTCDS1302, Soil Moisture, Ultrasonik HC-SR04 
 
PENDAHULUAN 

Tanaman adalah mahkluk hidup 
atau organisme yang di tanam pada sebuah 
pot atau tempat yang ditentukan, tanaman 
secara umum dibagi  menjadi dua yaitu 
tanaman hias dan tanaman produksi. 
Tanaman hias adalah tanaman yang tidak 
menghasilkan produk, tetapi tanaman hias 
dapat dimanfaatkan oleh manusia sebagai 
hiasan atau barang yang estetik untuk 
memperindah sebuah tata ruang dan 
sebagainya, tanaman produksi adalah 
tanaman yang dapat dikonsumsi seperti buah, 
umbi, biji dan sebagainya [1]. 

Berdasarkan  definisi tanaman 
diatas, tanaman merupakan mahkluk hidup 
yang membutuhkan air dalam menjalani 
kelangsungan hidupnya yang dapat 
diperoleh dari air hujan, air tanah maupun air 

yang di berikan oleh manusia, sehingga 
orang yang memiliki tanaman memiliki 
kewajiban untuk memberikan air (menyiram 
air) pada tanaman untuk memperoleh 
tanaman yang sehat dan berkualitas. Air 
sangat berperan penting dalam pertumbuhan 
tanaman, kekurangan atau berlebihan air 
sangat berpengaruh untuk kualitas tanaman, 
karena menyebabkan tanaman tidak dapat 
bertumbuh dengan baik. Tanah merupakan 
media yang digunakan untuk bercocok 
tanam berbagai macam tanaman, oleh 
karena itu kondisi tanah harus diperhatikan 
terlebih dahulu agar tanaman bisa 
bertumbuh dengan baik, kondisi tanah sering 
menjadi faktor keberhasilan  dan penentu 
untuk tumbuhnya tanaman, kelembapan 
tanah dan suhu sekitar juga harus 
diperhatikan terkadang kondisi suhu dan 
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kelembapan tanah setiap area itu berbeda-
beda. Pada saat ini masyarakat masih 
mengguanakan teknik penyiraman secara 
manual. Penyiraman air secara manual 
terkadang tidak sesuai dengan kebutuhan 
tanaman yang menyebabkan tanaman 
tersebut layu atau bahkan tanaman tersebut 
mati karena kekurangan atau kelebihanya air, 
untuk mendapatkan hasil tanaman yang baik 
air, suhu sekitar dan kelembapan tanah harus 
diperhatikan [2, 3, 4]. 

Sistem otomatis melakukan suatu 
kendali terhadap kegiatan penyiraman yang 
tepat waktu demi mendukung proses 
pertumbuhan tanaman. Keunggulan secara 
umum dari sistem ini yaitu pengukuran 
dapat dilakukan dengan mudah dan nilai 
kelembapan tanah yang berbeda-beda pada 
masing-masing tanaman dapat diketahui 
secara realtime. Alat ini sangat bermanfaat 
bagi manusia sekarang ini, karena dengan 
alat ini manusia tidak perlu lagi menyiram 
tanaman secara manual setiap harinya. 
Thingspeak adalah salah satu platform yang 
dapat digunakan sebagai cloud untuk sistem 
Internet of Things (IoT) [6]. Platform 
Thingspeak ini dapat diakses secara bebas 
dengan beberapa fasilitas yang dapat 
digunakan. Thingspeak dapat digunakan 
secara open source untuk menjalankan 
aplikasi dan API. Data yang masuk pada 
Thingspeak juga dapat disimpan dan diambil 
dengan berbagai perangkat menggunakan 
HTTP (Hypertext Transfer Protocol) 
melalui koneksi internet atau LAN (Local 
Area Network) [7, 8, 9]. 

Sistem menggunakan 3 buah Sensor 
Soil Moisture yang berguna untuk 
mendeteksi kelembapan tanah, Sensor Soil 
Moisture 1 untuk mendeteksi kelembapan 
tanah pada tanaman aglonema, Sensor Soil 
Moisture 2 untuk mendeteksi kelembapan 
tanah pada tanaman monstera dan Sensor 
Soil Moisture 3 untuk mendeteksi 
kelembapan tanah pada tanaman keladi 
merah. 
Sensor Ultrasonik HC-SR04 berguna untuk 
mendeteksi ketinggian air pada tempat 
penampungan air, Sensor DHT11 untuk 
mendeksi keadaan suhu sekitar tanaman, 
RTC (real time clock) untuk melakukan 
penyiraman rutin dan menggunakan 3 buah 
pompa untuk menyirami masing-masing 

tanaman. Alat ini bekerja dengan cara 
mengetahui kelembapan tanah yang 
berbeda-beda dapat diketahui dari Sensor 
Soil Moisture 1, Sensor Soil Moisture 2 dan 
Sensor Soil Moisture 3. Sensor DHT11 
untuk mendeteksi keadaan suhu sekitar, dan 
dapat dikontrol dengan website 
(ThingSpeak), dalam website (ThingSpeak) 
ini akan menampilkan grafik hasil 
pembacaan Sensor Soil Moisture, DHT11 
[13], dan Sensor Ultrasonik HC-SR04 [12]. 
Jadi selain dapat dikontrol menggunakan 
website, alat ini dapat melakukan 
penyiraman secara otomatis dengan 
menyesuaikan keadaan kelembapan tanah 
yang berbeda-beda pada masing-masing 
tanaman, suhu dan air yang berada pada bak 
penampungan akan ditampilkan pada 
website ThingSpeak dan layar LCD sebagai 
tampilan fisik dan backup apabila 
mikrokontroler (ESP32) tidak terhubung 
pada jaringan internet [5, 11, 12]. 

Salah satu kelebihan yang dimiliki 
oleh ESP32 adalah sudah terdapat Wifi dan 
Bluetooth di dalamnya, yang akan 
mempermudah pengiriman data pada 
website ThingSpeak karena untuk mengirim 
data pada website memerlukan koneksi 
internet. Alat ini adalah sebuah 
pengembangan dari alat sebelumnya yang 
menggunakan aplikasi Blynk menjadi 
menggunakan ThingSpeak. Karena aplikasi 
Blynk mengalami banyak error yaitu pada 
bagian hasil pembacaan sensor, nilai 
pembacaan sensor sering kali tidak muncul 
pada apalikasi Blynk dan tidak bisa 
menambahkan beberapa layout yang 
diinginkan karena memiliki token 
terbatas[3][10]. 
 
METODE PENELITIAN 
Perancangan Sistem 

Gambar 1 adalah alur dari sistem 
yang dibangun. Langkah pertama yaitu 
“Mulai”, setelah itu menuju “Inisialisai”
yang bertujuan untuk memberikan nilai saat 
melakukan deklarasi pada suatu variabel 
atau objek. Lalu ESP32 terhubung dengan 
WiFi sekitar, jika tidak maka akan masuk ke 
mode “Selesai” dan alur selesai. Jika
terhubung dengan WiFi maka langkah 
selanjutnya  pembacaan sensor DHT11 data 
akan dikirim kepada ThinkSpeak. Langkah 
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selanjutnya pembacaan sensor RTC DS1302 
jika waktu menujukan pukul 06.30 pagi 
maka pompa 1,2 dan 3 akan menyala dan 
menyiram tanaman 1, 2 dan 3. 
 

 
Gambar 1. Alur dari sistem pemantau dan 

penyiram tanaman secara otomatis 
 

Sensor Soil Moisture atau Sensor 
kelembapan tanah memiliki beberapa 
kondisi dimana kondisi yang pertama jika 
Sensor Soil Moisture 1 mendeteksi 
kelembapan tanah lebih dari 60 maka 
pompa 1 akan menyala dan LCD akan 
menampilkan “POT 1: BUTUH AIR jika
tidak maka pompa 1 mati dan pada LCD 
akan menampilkan “POT 1: CUKUP”.
Kondisi ke-dua jika Sensor Soil Moisture 2 
mendeteksi kelembapan tanah lebih dari 50 
maka pompa 2 akan menyala dan LCD akan 
menampilkan “POT 2: BUTUH AIR jika
tidak maka pompa 2 mati dan pada LCD 
akan menampilkan “POT 2: CUKUP”.
Kondisi ke-tiga jika Sensor Soil Moisture 3 
mendeteksi kelembapan tanah lebih dari 70 
maka pompa 3 akan menyala dan LCD akan 
menampilkan “POT 3: BUTUH AIR jika
tidak maka pompa 3 mati dan pada LCD 
akan menampilkan “POT 3: CUKUP”. 

Kondisi ke-empat jika Sensor 
Ultrasonik  mendeteksi ketinggian air 
kurang dari 5cm maka buzzer akan 
berbunyi selama 0,5 detik sebanyak 3 kali. 
Setelah itu alur akan kembali pada 

pembacaan sensor Soil Moisture dan Sensor 
Ultrasonik. 
 

 
Gambar 2. Diagram Blok Sistem 

 
Diagram Blok 

Rancangan alat dimulai dengan 
membuat blok diagram yang terdiri 
diantaranya: blok input, blok proses dan 
blok output. Blok input terdapat sensor 
masukan yang akan diterima oleh blok 
proses untuk memproses sebuah data yang 
akan menjadi sebuah keluaran yang 
ditampilkan pada blok output, lihat Gambar 
2. 
 
Analisa Rangkaian Secara Detail 

Gambar .3 menunjukan rangkaian 
secara keseluruhan dari alat penyiram 
tanaman otomatis dengan sensor Soil 
Moisture, sensor DHT11, Sensor 
Ultrasonik HC-SR04, dan RTC DS1302. 
Pada alat ini memerlukan sebuah aktivator 
yaitu sebesar +5 Volt yang dimasukan 
kedalam mikrokontroler yaitu ESP32, pada 
ESP32 mengeluarkan tegangan sebesar +5 
Volt digunakan untuk menyalakan semua 
komponen yang terhubung pada ESP32. 
Sensor yang dipakai sebanyak 6 buah 
diantaranya sensor Soil Moisture (3 buah 
Sensor), Sensor DHT11, RTC DS1302, dan 
Sensor Ultrasonik HC-SR04. Pada sensor 
Soil Moisture digunakan untuk mendeteksi 
kelembapan tanah pada tanaman, Sensor 
Soil Moisture 1 dihubungkan dengan pin 
23, Sensor Soil Moisture 2 dihubungkan 
dengan pin 25, dan Sensor Soil Moisture 3 
dihubungkan dengan pin 26. Sensor DHT11 
digunakan untuk mendeteksi keadaan suhu 
sekitar tanaman yang dihubungkan dengan 
pin 33. RTC DS1302 digunakan untuk 
melakukan penyiraman rutin pada tanaman 
yang dihubungkan dengan pin CLK pada 
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pin 4, DAT pada pin 13, dan RST pada pin 
2. Sensor Ultrasonik HC-SR04 digunakan 
untuk mengukur ketinggian air yang ada 
pada bak penampungan air, dihubungkan 
dengan pin Echo pada pin 27 dan pin Trig 
pada pin 32. 

Selanjutnya data akan dikirimkan 
pada masing-masing sensor kedalam pin 
analog pada mikrokontroler ESP32 akan 
diubah menjadi pin digital dengan pin 
analog yang terhubung dengan converter 
pada ESP32 yaitu pin ADC (Analog Digital 
Converter) pin ADC digunakan untuk 
merubah sinyal analog menjadi sinyal 
digital. 

Relay 4 channel yang berfungsi 
sebagai saklar, relay 1 dihubungkan dengan 
pin 16 ke pin IN1 relay1, pin 12 ke pin IN2 
relay dan pin 18 ke pin IN3 pada relay. Pada 
kabel positif pompa dihubungkan dengan 
pin COM (Common) pada relay, kabel 
negatif pompa akan dihubungkan dengan 
GND pada rangkaian breadboard, pin NC 
(Normal Close) akan dihubungkan dengan 
Vin yang sudah di jumper pada rangkaian 
breadboard yang nantinya bila 
mendapatkan logika HIGH dari ESP32 
maka pompa akan menyala dan 
mengeluarkan air, apabila ESP32 mengirim 
logika rendah pompa akan mati. Sensor 
DHT11 mendeteksi keadaan suhu sekitar 
tanaman pada pin data dihubungkan pada 
pin 33. LCD digunakan untuk menampilkan 
keadaan suhu sekitar, kelembapan tanah, 
dan ketiinggian air yang ada pada bak 
penampungan dengan menghubungkan pin 
SDA dan SCL pada ESP322. 
 

 
Gambar 3. Skematik Alat 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengujian Sensor DHT11 

Pengujian Sensor DHT11 
dilakukan dengan cara menghubungkan 
Sensor dengan mikrokontroler ESP32 dan 
meletakan sensor DHT11 disekitar tanaman. 

Hasil pengujian pada Tabel 1 
pengujian menggunakan sensor DHT11 dan 
dibandingkan dengan Termometer, Sensor 
DHT11 yang digunakan sudah cukup akurat, 
setelah melakukan pengujian Sensor 
sebanyak 10 kali percobaan mendapatkan 
nilai rata-rata error sebesar 0,62% dan 
dapat disimpulkan bahwa alat dapat bekerja 
dengan baik. Berikut adalah perhitungan 
persentase niali error dan perhitungan Rata-
rata Error :  

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

379 

Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komunikasi STI&K (SeNTIK)
Volume 7 Nomor 1,1  29 Juli 2023, ISSN : 2581-2327 

Tabel 1 Pengujian Sensor DHT11 

 
 
Hasil Pengujian Sensor RTCDS1302 

Pengujian Sensor RTCDS1302 
dilakukan dengan cara menghubungkan 
Sensor dengan mikrokontroler ESP32 dan 
meletakan sensor RTCDS1302 didalam box 
mikrokontroler. 

Hasil pengujian pada Tabel 2 
Pengujian menggunakan Sensor 
RTCDS1302, percobaan yang dilakukan 
sesuai dengan output yang diinginkan. Pada 
percobaan yang ke-4 dan percobaan yang 
ke-8, Sensor RTCDS1302 mendeteksi 
waktu pukul 06.30 maka kondisi relay 1, 2 
dan 3  menyala,  pompa 1, 2 dan 3 menyala 
dan menyirami tanaman selama 3 detik. 
Persentase rata-rata tingkat keberhasilan 100% 
menggunakan perhitungan sebagai berikut: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2 Hasil Pengujian Sensor 
RTCDS1302 

 
 

 
Hasil Pengujian Sensor Soil Moisture 1 

Pengujian Sensor Soil Moisture 1 
dilakukan dengan cara  menancapkan Sensor 
Soil Moisture 1 pada  tanah yang ada pada 
pot tanaman 1  dan menghubungkan pompa 
1 dengan  relay 1. 

Hasil pengujian pada Tabel 3 
Pengujian menggunakan Sensor Soil 
Moisture 1, percobaan yang dilakukan 
sesuai dengan output yang diinginkan. Pada 
percobaan yang ke-3, Sensor Soil Moisture 1 
mendeteksi nilai kelembapan tanah sebesar 
62% kondisi relay 1 menyala, pompa 1 
menyala dan menyirami tanaman dangan 
ketentuan nilai kelembapan tanah lebih dari 
60% dan akan berhenti menyirami tanaman 
secara otomatis jika nilai kelembapan 
kurang dari 60%. Persentase rata-rata tingkat 
keberhasilan 100%. Pada percobaan yang 
ke-6, Sensor Soil Moisture 1 mendeteksi 
nilai kelembapan tanah sebesar 63% kondisi 
relay 1 menyala, pompa 1 menyala dan 
menyirami tanaman dangan ketentuan nilai 
kelembapan tanah lebih dari 60% dan akan 
berhenti menyirami tanaman secara otomatis 
jika nilai kelembapan kurang dari 60%. 
Persentase rata-rata tingkat keberhasilan 
100%. Pada percobaan yang ke-9, Sensor 
Soil Moisture 1 mendeteksi nilai 
kelembapan tanah sebesar 66% kondisi relay 
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1 menyala, pompa 1 menyala dan menyirami 
tanaman dangan ketentuan nilai kelembapan 
tanah lebih dari 60% dan akan berhenti 
menyirami tanaman secara otomatis jika 
nilai kelembapan kurang dari 60%. 
Persentase rata-rata tingkat keberhasilan 100% 
menggunakan perhitungan sebagai berikut: 
 

 
 
Tabel 3 Hasil Pengujian Sensor Moisture 1 

 
 
Hasil Pengujian Sensor Soil Moisture 2 

Pengujian Sensor Soil Moisture 2 
dilakukan dengan cara  menancapkan Sensor 
Soil Moisture 2 pada  tanah yang ada pada 
pot tanaman 2  dan menghubungkan pompa 
2 dengan  relay 2. 

Hasil pengujian pada Tabel 4 
Pengujian menggunakan Sensor Soil 
Moisture 2, percobaan yang dilakukan 
sesuai dengan output yang diinginkan. Pada 
percobaan yang ke-3 Sensor Soil Moisture 2 
mendeteksi nilai kelembapan tanah sebesar 
52% kondisi relay 2 menyala, pompa 2 
menyala dan menyirami tanaman dangan 
ketentuan nilai kelembapan tanah lebih dari 
50% dan akan berhenti menyirami tanamam 
secara otomatis jika nilai kelembapan 
kurang dari 50%. Persentase rata-rata tingkat 
keberhasilan 100%. Pada percobaan yang 
ke-5 Sensor Soil Moisture 2 mendeteksi nilai 
kelembapan tanah sebesar 54% kondisi relay 

2 menyala, pompa 2 menyala dan menyirami 
tanaman dangan ketentuan nilai kelembapan 
tanah lebih dari 50% dan akan berhenti 
menyirami tanamam secara otomatis jika 
nilai kelembapan kurang dari 50%. 
Persentase rata-rata tingkat keberhasilan 
100%. Pada percobaan yang ke-8 Sensor 
Soil Moisture 2 mendeteksi nilai 
kelembapan tanah sebesar 55% kondisi relay 
2 menyala, pompa 2 menyala dan menyirami 
tanaman dangan ketentuan nilai kelembapan 
tanah lebih dari 50% dan akan berhenti 
menyirami tanamam secara otomatis jika 
nilai kelembapan kurang dari 50%.  
 
Tabel 4 Hasil Pengujian Sensor Moisture 2 

 
Persentase rata-rata tingkat keberhasilan 100% 
menggunakan perhitungan sebagai berikut: 
 

 
 
 
Hasil Pengujian Sensor Soil Moistire 3 

Pengujian Sensor Soil Moisture 2 
dilakukan dengan cara  menancapkan Sensor 
Soil Moisture 3 pada  tanah yang ada pada 
pot tanaman 3  dan menghubungkan pompa 
3 dengan  relay 3. 
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Tabel 5 Hasil Pengujian Sensor Soil 
Moisture 3 

 
 

Hasil pengujian pada Tabel 5 
Pengujian menggunakan Sensor Soil 
Moisture 3, percobaan yang dilakukan 
sesuai dengan output yang diinginkan. Pada 
percobaan yang ke-2 Sensor Soil Moisture 3 
mendeteksi nilai kelembapan tanah sebesar 
73% kondisi relay 3 menyala, pompa 3 
menyala dan menyirami tanaman dangan 
ketentuan nilai kelembapan tanah lebih dari 
70% dan akan berhenti menyirami tanaman 
secara otomatis jika nilai kelembapan 
kurang dari 70%. Pada percobaan yang ke-5 
Sensor Soil Moisture 3 mendeteksi nilai 
kelembapan tanah sebesar 72% kondisi relay 
3 menyala, pompa 3 menyala dan menyirami 
tanaman dangan ketentuan nilai kelembapan 
tanah lebih dari 70% dan akan berhenti 
menyirami tanaman secara otomatis jika 
nilai kelembapan kurang dari 70%. 
Persentase rata-rata tingkat keberhasilan 
100%. Pada percobaan yang ke-8 Sensor 
Soil Moisture 3 mendeteksi nilai 
kelembapan tanah sebesar 71% kondisi relay 
3 menyala, pompa 3 menyala dan menyirami 
tanaman dangan ketentuan nilai kelembapan 
tanah lebih dari 70% dan akan berhenti 
menyirami tanaman secara otomatis jika 
nilai kelembapan kurang dari 70%. Formula 
perhitungan yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
 

 
 
Hasil Pengujian Sensor Ultrasonik 

Pengujian Sensor Ultrasonik 
dilakukan dengan cara menghubungkan 
Sensor Ultrasonik, buzzer dengan 
mikrokontroler ESP32 dan meletakan 
Sensor Ultrasonik diatas bak penampungan 
air. 
 
Tabel 6 Hasil Pengujian Sensor Ultrasonik 

 
 

Hasil pengujian pada Tabel 6 
Pengujian menggunakan Sensor Ultrasonik, 
percobaan yang dilakukan sesuai dengan 
output yang diinginkan. Pada percobaan 
yang ke-3 Sensor Ultrasonik mendeteksi 
ketinggian air 4cm dan buzzer berbunyi 
selama 0,5 detik sebanyak 3 kali dan 
menampilkan tulisan pada LCD “HABIS
HARAP DI REFILL” Dengan persentase
rata-rata tingkat keberhasilan 100%. Pada 
percobaan yang ke-6 Sensor Ultrasonik 
mendeteksi ketinggian air 3cm dan buzzer 
berbunyi selama 0,5 detik sebanyak 3 kali 
dan menampilkan tulisan pada LCD 
“HABIS HARAP DI REFILL” Dengan
persentase rata-rata tingkat keberhasilan 
100%. Pada percobaan yang ke-10 Sensor 
Ultrasonik mendeteksi ketinggian air 5cm 
dan buzzer berbunyi selama 0,5 detik 
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sebanyak 3 kali dan menampilkan tulisan 
pada LCD “HABIS HARAP DI REFILL”.
Persentase rata-rata tingkat keberhasilan 100% 
menggunakan perhitungan sebagai berikut: 

 

 
 
Hasil Analisa dan Pengujian 

Dari alat yang sudah dirangkai 
dengam memasangkan komponen secara 
benar dengan memperhatikan pin-pin yang 
telah ditentukan, dan memasukan program 
kepada ESP32 lalu mengikuti cara 
pengoperasian alat secara benar. Maka alat 
akan  bekerja dengan baik tanpa adanya 
masalah. Alat dapat mengambil data secara 
akurat dengan rata-rata error dari sensor 
DHT11 hanya sebesar 0,62%, Sensor 
RTCDS1302 dapat mendeteksi waktu 
dengan akurat dan persentase pompa dapat 
hidup dan mati adalah 100%. Pada Sensor 
Soil Moisture 1,2 dan 3 dapat mengambil 
data secara akurat dan persentase pompa 
dapat hidup dan mati adalah 100% dan 
Sensor Ultrasonik dapat mendeteksi 
ketinggian air dengan akurat dengan 
persentase buzzer berbunyi adalah 100%  
yang berarti alat dapat bekerja dengan baik. 
Hasil pembacaan semua sensor dapat 
ditampilkan pada LCD dan semua data 
tersebut dapat terkirim pada ThingSpeak. 
 
PENUTUP 

Dari hasil uji coba yang telah 
dilakukan Sensor Soil Moisture 1,2 dan 3 
dapat bekerja dengan baik dalam mendeteksi 
kelembapan tanah dan pompa 1,2 dan 3 
dapat  menyala dengan baik dengan kondisi  
yang telah didapatkan oleh masing-masing 
Sensor Soil Moistue . Hasil uji coba yang 
telah dilakukan oleh Sensor DHT11 dapat 
bekerja dengan baik dalam mendeteksi suhu 
hanya memiliki nilai error yang minim 
senilai 0,62%, Sensor RTCDS1302 dapat 
mendeteksi waktu dengan akurat dan 
persentase pompa dapat hidup dan mati 
adalah 100%. Dan Sensor Ultrasonik dapat 
bekerja dengan baik dalam mendeteksi 
ketinggian air yang ada pada bak 
penampungan air, Buzzer dapat berbunyi 
sesuai dengan kondisi jika ketinggian air 

kurang dari 5cm. LCD dapat menampilkan 
hasil  pembacaan Sensor Soil Moisture 1,2,3, 
Sensor DHT11, Sensor RTCDS1302 dan 
Sensor Ultrasonik yang berguna sebagai 
backup apabila aplikasi tidak mendapatkan 
koneksi internet,  data dapat dikirim dengan 
baik pada website ThingSpeak. 
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